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ABSTRACT

The rate of yield loss in rice plants has not changed much, over a period of 15 years. This
loss process occurs at every stage of rice production, from harvesting, threshing, drying,
transportation, milling and storage. In the process of threshing rice, many methods are used,
among others, by means of threshing, stzp ing on, pedal thresser and power threser. From
the results of research conducted at the Adaptation Test Location of Wgroe 1T Village, South
Golewa District, Ngada Regency, the rice threshing process is carried out using a thresher
machine (power threser). The research method used is a qualitative research method, this is
because the researcher analyzes the phenomena and events of loss of yield due to threshing
that occurs in the field. Based on data from research results at the Adaptation Test Location
of Were Village 1IlI, Golewa Selatan District, Ngada Regencz/, it can be seen that the
percentage of yield loss obtained in this study was 13.5%, which is h;'gher than the existing
theory. This is supported by the conditions that occurred at the time of the study where there
were many factors that caused a lot of yield loss in Ciherang varieties, including inadequate
technology, not optimal use of time and frequent damage to the equipment used. Keywords:
3-5 keywords, author guidelines; agriculture journal; article template
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INTISARI
Tin%kat kehilangan hasil pada tanaman padi masih belum banyak berubah, selama kurun
waktu 15 tahun. Proses kehilangan ini terjadi pada setiap tahapan produksi padi, mulai dari panen,
perontokan, pengeringan, peniangkutan, pen§gilingan dan penyimpanan. Dalam proses perontokan
padi banyak metode yang dilakukan antara lain dengan carzlljge t, diinjak, pedal threser dan power
threser. Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di Lokasi Uji Adaptasi Desa Were III, Kecamatan
Golewa Selatan, Kabupaten Igga a, proses perontokan padi dilakukan dengan menggunakan mesin
perontok (power threser). Metode ﬁenelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif hal
ini dikarenakan peneliti melakukan analisis fenomena dan i)eristiwa kehilanE;m hasil akibat
Beeromokan {ané terjadi di lapangan. Berdasarkan data dari hasil penelitian di Lokasi Uji Adaptasi
sa Were III Kecamatan Golewa Selatan Kabupaten Ngada. maka dapat diihat bahwa persentasi
kehilax&ggn hasil gan% diperoleh ?ada penelitian ini adalah sebesar 13,5% dimana hasil tersebut lebih
tinggi dibandingkan dengan teori yang ada. Hal itu didukung dengan keadaan yang terjadi pada saat
penelitian dimana terdapat banyak faktor yang menyebabkan terjadinya banyak kehilangan hasil pada
tanaman padi varietas ciherang antara lain teknologi belum memadai, pemanfaatan waktu yang belum
maksimal serta sering terjadi kerusakan pada alat yang digunakan.

Kata kunci: kehilangan hasil, tanaman padi, faktor-faktor
pangan yang sangat penting di dunia terutama

PENDAHULUAN indonesia. pada saat ini tananam padi sangat
Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman  diperhatikan karena merupakan bahan pokok



yang sangat dibutuhkan masyarakat, selain itu
padi berkaitan erat dengan kesejahteraan hidup
petani (Yusak, 2008). Dalam proses perontokan
padi banyak metode yang dilakukan antara lain
dengan cara gebot, diinjak, pedal threser dan
power threser. Banyaknya cara yang bisa
dilakukan ketika perontok padi membuat petani
sulit untuk menentukan metode perontok yang
tepat utuk padi.

Proses perontokkaan adalah proses
melepes butiran gabah dari malai padi yang
dilakukan melalui proses mekanis yaitu dengan
proses menyisir atau membanting malai padi
pada benda yang lebih keras ataupun alat rontok
tertentu. Dari hasil penelitian proses perontokan
padi yang terjadi di Lokasi Uji Adaptasi Desa
Were III Kecamatan Golewa Selatan Kabupaten
Ngada, proses perontokan padi dilakukan
dengan menggunakan mesin perontok (power
threser).

Banyak kehilangan hasil padi akibat
proses perontokan, hal ini terjadi karena banyak
padi yang tececer dan tesebar bersama dengan
jerami.  Perontokan padi di Desa Were III
dilakukan secara langsung setelah padi di panen
hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya
kehilangan hasil. Jenis padi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis padi ciherang.

Lokasi Uji Adaptasi di Desa Were III
Kecamatan Golewa Selatan Kabupaten Ngada
merupakan daerah dengan pekerjaan petani lebih
dominan ke petani sawah. Di daerah ini juga
merupakan daerah dengan hasil padi yang baik
dari daerah-daerah lainnya. Varietas padi yang
ditanam pada saat ini adalah varietas Ciherang.
Penanganan pascapanen secara tidak tepat dapat
menimbulkan susut atau kehilangan baik mutu
maupun fisik. Selama kurun waktu 15 tahun
kemudian, tingkat kehilangan hasil masih belum
banyak berubah. Proses kehilangan ini terjadi
pada setiap tahapan produksi padi, mulai dari
panen, perontokan, pengeringan,
pengangkutan, penggilingan dan
penyimpanan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Lokasi Uji
Adaptasi varietas padi kerja sama Institut
Pertanian Bogor (IPB) dan Sekolah Tinggi
Pertanian Flores Bajawa (STIPER FB) Desa
Were III Kecamatan Golewa Selatan Kabupaten
Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur. Waktu
penelitian di mulai dari tanggal 9 November
2021 sampai 23 Maret 2022. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif. Metode kualitatif dalam penelitian ini
dilakukan untuk melakukan analisis fenomena
dan peristiwa kehilangan hasil akibat perontokan
yang terjadi di lapangan dengan cara
menghitung berat hasil gabah padi setelah
perontokan yang dikemas di dalam karung dan
dibandingkan dengan gabah padi yang terbuang
di tempat pembuangan, sehingga hasil yang
diperoleh adalah tingkat persentase kehilangan
hasil gabah padi hasil perontokan. Pemanenan
dilakukan setelah padi varietas ciherang 96
HST, cara panen yang digunakan pada saat
penelitian adalah cara panen potong atas atau
potong tengah karena padi dirontok dengan alat
perontok “power thresher”. ~ Pemanenan
dilakukan menggunakan alat potong yaitu sabit
bergerigi. Pada saat pemanenan dilakukan oleh
4-5 orang dengan jumlah 3 ulangan dengan
ukuran  plot 4x5 m untuk masing-masing
plotnya. Untuk perontokan gabah pada saat
penelitian menggunkan mesin perontok power
threser. Perontokan padi merupakan tahapan
setelah pemotongaan tanaman padi (pemanenan)
kegiatan ini bertujuan untuk melepaskan gabah
dari malai.

Proses perontokan padi dilakukan dengan
cara mengangkat malai padi dari pematang di
sawah lalu dikumpulkan di tempat penampungan
dari tempat penampungan baru diangkat malai
padi dan dimasukan kedalam mesin perontok
(huler). Kemudian di proses dalam mesin
perontok(huler) sehingga gabah terpisah dari
malai. Pada saat proses pengangkutan malai padi
dari pematang sawah ke tempat penampung



untuk perontokan, tingkat rontok bulir padi
varietas ciherang tidak begitu banyak. Hasil
penelitin dapat dilihat pada tabel perhitungan
hasil gabah setelah perontokan. Berdasarkan
hasil perhitungan dan penimbangan hasil gabah
isi yang diperoleh adalah sebanyak 255 kg
sedangkan gabah yang terbuang adalah 8,8 kg
sehingga dapat dikatakan bahwa presentase
tingkat kehilangan hasil pada proses perontokan
padi varietas ciherang mencapai 13,5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase kehilangan yang tinggi terutama
terjadi pada tahapan pemanenan dan perontokan
padi, diperkirakan kehilangan di tahapan
tersebut lebih besar dari 9% (BPS, 1996).
Dibandingkan dengan presentase kehilangan
hasil pada proses perontokan tanaman padi
varietas ciherang dimana hasil yang diperoleh
lebih besar dari teori tersebut di atas.
Berdasarkan data dari hasil penelitian di Lokasi
Uji Adaptasi Desa Were Il Kecamatan Golewa
Selatan Kabupaten Ngada, maka dapat diihat
bahwa persentasi kehilangan hasil yang
diperoleh pada penelitian ini adalah sebesar
13.5% dimana hasil tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan teori yang ada. Hal itu
didukung dengan keadaan yang terjadi pada saat
penelitian dimana terdapat banyak faktor yang
menyebabkan terjadinya banyak kehilangan

hasil pada tanaman padi varietas ciherang.

Tabel 1. Total Hasil Gabah Dikemas

Gabah Hasil Dikemas Jumlah (kg)

U1 Ciherang 7.8

U2 Ciherang 9.6

U3 Ciherang 8.1
Total 25,5

Tabel 2. Total Gabah yang Terbuang

Gabah yang Terbuang  Jumlah (kg)
Ul Ciherang 3.1
U2 Ciherang 2,3
U3 Ciherang 2,4

Total 8.8

Tabel 3. Total Kehilangan Hasil Padi Varietas

Ciherang
Total keseluruhan (kg)  Kehilangan Hasil
(%)
10,9 3,51
11,9 517
10,5 4,37
33.3 13.05

Sumber: Data Primer 2022
Berdasarkan hasil penelitian di atas, ada
beberapa kajian mengenai faktor-faktor yang
menjadi penyebab kehilangan hasil pada saat
penelitian. Berikut merupakan beberapa faktor
penyebab kehilangan hasil di lokasi penelitian:
1. Teknologi penekanan kehilangan hasil
Titik kritis kehilangan terjadi pada tahapan
pemanenan yang mencapai 9,19% dan pada
tahapan perontokan sebesar 4,98% (BPS,
1996), berbagai usaha telah dilakukan
untuk menekan atau mengurangi tingkat
kehilangan hasil tersebut.

2. Teknologi pemanenan

Alat panen yang dipergunakan oleh petani
telah berkembang mengikuti
perkembanganya varietas padi baru yang
telah dihasilkan. Alat pemotong malai padi
ini berkembang dari ani-ani, kemudian
menjadi sabit dan terakhir sabit bergerigi
dengan bahan baja yang sangat tajam untuk
menekan kehilangan. Penggunaan sabit
gerigi dapat menekan kehilangan hasil
sebesar 3 % (Damarjati et al, 1990; Nugraha
et al, 1990). Cara panen padi yang biasa
dilakukan petani ada 3 yaitu cara panen
potong bawah, cara panen potong tengah
dan cara panen potong atas. Cara panen ini
akan dipilih berdasarkan jenis atau cara
perontokan yang digunakan. Jika padi
digebot atau dirontokkan dengan alat pedal
“thresher” maka padi dipanen dengan cara
potong bawah. Cara panen potong atas atau
potong tengah ditempuh jika padi rontok
dengan alat perontok “power



thresher” Sistem panen yang dikenal pada
saat ini adalah sistem panen bebas atau
keroyokan, individu/monopoli dan beregu.
Pada sistem bebas, jumlah pemanen pada
satu luasan lahan tidak dibatasi. Pada sistem
panen individu atau monopoli, satu luasan
tertentu menjadi monopoli satu / dua
keluarga pemanen. Pada sistem penan
beregu jumlah pemanen antara 5-7 orang
yang dilengkapi satu unit pedal thresher
atau 15-20 orang yang dilengkapi 1 unit
power thresher (Setyono et al, 1993 dan
Setyono el al 1993).

Teknologi Perontokan

Perontokan adalah proses melepaskan
butiran gabah dari malai padi yang dapat
dilakukan melalui proses mekanis yaitu
dengan proses menyisir atau membanting
malai padi pada benda yang lebih keras atau
alat perontok tertentu. Hasil penelitian
menunjukan kehilangan hasil padi akibat
perontokan sangat berpengaruh pada mutu
dan kualitas padi. Penggunaan alat perontok
dapat mengurangi jumlah gabah yang tidak
terontok dan masih menempel pada malai
padi. Bahkan banyak bulir gabah yang
tercecer dan ikut keluar bersama jerami.
Persentase kehilangan yang tinggi terutama

terjadi pada tahapan pemanenan dan
perontokan padi, diperkirakan kehilangan

di tahapan tersebut lebih besar dari 9%
(BPS, 1996).
Umur panen

Umur panen ditentukan berdasarkan (1)
kenampakan, biasanya 90% dari butiran
gabah pada malai sudah berwarna kuning
keemasan, dan (2) umur tanaman seperti
pada diskripsi varietas, yang
diperhitungkan berdasarkan hari setelah
tanam (HST) atau hari setelah berbunga rata
(HSB). Panen padi yang baik dilakukan
pada saat umur optimal yang dicapai setelah
kadar air gabah mencapai 22-23% pada

musim kemarau, dan antara 24 —26% kadar
air gabah pada musim penghujan
(Damardjati et al, 1981). Pemanenan yang
dilakukan  sebelum  umur  optimal
menyebabkan kualitas yang kurang baik
karena tingginya persentase butir hijau pada
gabah, sedangkan panen yang dilakukan
setelah lewat masak akan menyebabkan
jumlah gabah yang hilang karena rontok
pada saat pemotongan akan besar (Setyono
etal, 1996). Ekosistem berpengaruh
terhadap perilaku serta pada pemanenan
padi. Bedasarkan hasil penelitien di Lokasi
Uji Adaptasi merupakan ekosistem irigasi
sehingga petani lebih agresif dalam
melakukan pemanenan untuk mendapatkan
hasil yang sebanyak banyaknya.

Perilaku Petani

Berdasarkan penelitian perilaku petani
dalam proses panen dan pasca panen belum
maksimal karena keterbatasan dalam hal
waktu dan kondisi fisik (tenaga) petani.
Para petani belum manfaatkan waktu secara
efisien dan kondisi fisik petani (tenaga)
tidak sesuai dengan kemampuan dalam
proses  pemanenan, sehingga dapat
berpengaruh terhadah kehilangan hasil
padi.

KESIMPULAN

Beradasarkan hasil dan pembahasan dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil padi varietas ciherang di Lokasi Uji
Adaptasi Desa Were III Kecamatan
Golewa Selatan Kabupaten Ngada, hasil
padi varietas ciherang untuk 3 ulangan
adalah 25,5kg gabah isi. Presentasi
tinngkat kehilangan hasil padi sangat
besar dengan tingkat kehilangan 13.5%.

2. Proses perontokan yang tidak baik dapat

menyebapkan hasil padi menurun
denngan banyaknya kendala yang
ditemukan di lokasi penelitian antara lain
alat yang digunakan dalam proses



perontookan masih belum memadai
sehingga berpengaruh pada hasil padi. Hal
ini ditunjukan dari hasil penelitian tingkat
kehilangan hasil akibat proses perontokan
dengan presentase 13,5%.

3. Perontokan merupakan proses pelepasan
bulir gabah dari malai guna menentukan

hasil padi. Proses perontokan
menggunakan mesin power threser
dengan proses perontokanya ialah

mengangkat malai padi dari pematang
sawah yang telah dipotong ketempat
penampungan untuk dirontok. perontokan
dilakukan  dengaan cara memasukan
malai padi kedalam mesin perontok (huler)
untuk proses pelepasan bulir gabah dari
malai padi.
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